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BAB I 

 

 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan ialah upaya sadar dalam mempersiapkan siswa melalui bimbingan, 

kegiatan, dan pengajaran pelatihan peranannya di masa yang akan datang 

(UUSPN Nomor 2 Bab 1 Pasal 1). Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional di sebutkan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar yang terencaa dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

Negara”. 

Berdasarkan Undang-undang tersebut telihat bahwa untuk menjadi Negara 

yang memikili kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang baik diperlukan usaha untuk 

mewujudkannya melalui pendidikan. Pendidikan yang paling dasar adalah sekolah 

dasar. Pendidikan SD tidak hanya memberikan kemampuan intelektual dalam 

membaca, menulis, dan berhitung tetapi juga proses agar siswa dapat 

mengembangkan keterampilan dasar secara maksimal dalam hal intelektual, 

sosial, dan pribadi untuk melanjutkan pendidikan ke SMP dan sederajat. 

Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab siswa dan guru, tetapi juga orang 

tua siswa, masyarakat, serta pemerintah yang diperlukan partisipasi aktif dari 

pihak-pihak tersebut. masalah yang penting dalam dunia pendidikan dan menajdi 

sorotan dari masyarakat yaitu masalah hasil belajar siswa. 

Hasil belajar ialah hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran berupa 

keterampilan, pengetahuan, nilai, dan sikap siswa. Ada dua hal yang 
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menjadi kriteria proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil, yaitu dilihat dari 

kegiatan belajar mengajar yang berlangsung siswa mampu mengembangkan minat 

dan hasil belajarnya sesuai dengan standar KKM. Hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh beberapa factor, baik factor internal maupun factor eksternal. Factor internal 

ialah factor yang berassal dari siswa dan guru yang meliputi minat, intelegensi, 

dan motivasi. Sedangkan factor eksternal ialah factor yang berasal dari luar yang 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Zaman sekarang ini teknologi menjadi kebiasaan bagi generasi milenial 

untuk mengintegrasikan media yang dapat meningkatkan minat siswa. Agar siswa 

mudah memahami dan menerima materi yang disampaikan, guru dapat 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat untuk mendistribusikan 

informasi pada siswa. Hamid, (2020) mengatakan bahwa dalam menyampaikan 

materi kepada siswa diperlukan perantara agar value dan transfer of knowledge 

dapat tercapai sesuai dengan target. 

Matematika adalah salah satu komponen terpenting dalam keterampilan 

berhitung dasar pada keseharian manusia. Matematika juga memiliki peran untuk 

memperoleh keterampilan berpikir logis, dan sebagai komponen utama dalam 

bidang ilmu pengetahuan lainnya. Kemampuan siswa dalam sains masih relatif 

rendah (Alfiyani et al., 2020). Siswa tidak hanya memerlukan guru yang 

menguasai konten tetapi juga tipe guru yang kreatif dan inovatif untuk menarik 

minat siswa dalam belajar matematika (Shevalier & McKenzie, 2012). 

Mempertimbangkan tingkat kenyamanan siswa yang tinggi dengan perangkat 

pintar dan permainan untuk pendidikan dapat berdampak positif terhadap minat 

dan keterlibatan siswa (Bursztyn et al., 2017). 

Salah satu pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa mulai dari sekolah dasar 

sampai tingkat atas adalah matematika. Matematika sangat berperan penting 

dalam kegiatan sehari-hari dan dalam berbagai aktivitas yang dilakukan. 

Matematika sebagai sarana berfikir logis, kreatif, dan sistematis. Tetapi, seperti 

yang kita ketahui sekarang ini, hasil belajar matematika siswa sekolah dasar masih 

tergolong rendah sehingga diharapkan kepada guru dapat memilih model. 
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pembelajaran yang baik agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 

baik dan hasil yang didapatkan juga memuaskan. Dalam hal ini, guru harus bisa 

merencanakan suatu pembelajaran matematika yang bermaksa, efektif, dan 

menarik. 

Matematika selalu menekankan pada pelajaran yang hanya focus pada 

angka, seringkali guru hanya menerangkan materi dan memberi contoh dengan 

cara ceramah saja. Peroses pembelajaran seperti ini terlihat sangat monoton. 

Banyak dari siswa yang masih tidak memahami penjelasan yang disampaikan oleh 

guru sehingga menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Primamukti, (2018) 

mengatakan bahwa Proses pembelajaran siswa yang dipusatkan tanpa fasilitas 

media pembelajaran yang memadai akan mempengaruhi rendahnya minat siswa 

dalambelajar. Rendahnya minat siswa terhadap matematika karena matematika 

dianggap pelajaran paling menakutkan, sehingga banyak siswa kurang tertarik 

untuk mempelajarinya (Maulana, 2020). 

Matematika adalah syarat cukup dalam melajutkan pendidikan ke jenjang 

berikutnya. Karena dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar kritis, 

aktif, dan kreatif. Matematika adalah ide abstrak yang berisi symbol-simbol, maka 

sehingga harus memahami konsep matematika terlebih dahulu. Pembelajaran 

matematika hendaknya di mulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan 

situasi pembelajaran dan siswa dapat ikut berperan aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Pembelajaran harus menyenangkan, inspiratif, interaktif, dan 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan memebrikan ruang yang cukup bagi 

kreativitas sesuai dengan bakat dan minat sehingga akan di capai hasil yang 

diharapkan. 

Dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dinyatakan bahwa guru harus 

memiliki kemampuan menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang 

relevan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang diampu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang utuh. Pada zaman modern seperti sekarang 

ini, banyak media yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam belajar. 

Manfaat dari penggunaan media pembelajaran diantaranya: (1) menangkap suatu 
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objek tertentu, (2) memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu, dan (3) 

menambah gairah dan motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1 

Sine, peneliti menemukan salah satu masalah yang menyebabkan rendahnya minat 

dan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika khususnya pada 

materi operasi hitung. Saat pembelajaran matematika berlangsung masih banyak 

siswa yang bingung dan kurang memahamu materi karena guru hanya 

mentyampaikan materi dengan cara ceramah saja tanpa adanya bantuan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran mempunyai peran yang sangat besar dalam menumbuhkan minat 

dan hasil belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Media yang dapat 

digunakan oleh guru untuk membantu mengatasi permasalahan dalam materi 

operasi hitung adalah Dermaga Perkalian. pada saat yang bersamaan siswa dapat 

bermain dan belajar dengan menggunakan media dermaga perkalian sehingga 

mereka tidak mudah bosan. Berdasarkan hasil pemaparan di atas, peneliti ingin 

mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas Media Dermaga Perkalian 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Operasi Hitung di SD 

Muhammadiyah 1 Sine”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman tentang materi operasi hitung perkalian sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru dalam 

penyampaian materi pelajaran sehingga siswa merasa bosan. 

3. Tidak adanya media pembelajaran dalam materi operasi hitung sehingga 

mempengaruhi minat siswa dalam proses pembelajaran. 



5 
 

    

 

4. Guru kurang kreatif dakam pemanfaatan media pembelajaran selama proses 

pembelajaran. 

5. Belum digunakannya media alternative seperti media Dermaga Perkalian 

untuk memudahkan proses pembelajaran matematika pada materi operasi 

hitung. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Minat dan Hasil Belajar Siswa, Peneliti membatasi permasalahan yang ingin 

disampaikan dalam identifikasi masalah yaitu pada minat dan hasil belajar 

matematika yang masih rendah. Siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran 

matematika karena matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang rumit 

dan guru tidak memanfaatkan bantuan media pembelajaran selama proses 

belajar mengajar. Kondisi tersebut menyebabkan hasil belajar siswa menurun. 

2. Pembelajaran matematika, penelitian ini mengarah pada mata pelajaran 

matematika SD yang berkaitan dengan materi operasi hitung konsep perkalian 

yang terdapat pada Tema 2 Subtema 1 Pembelajaran 1. 

3. Media pembelajaran, Media pembelajaran adalah alat peraga yang digunakan 

guru dalam mempermudah siswa memahami konsep materi. Media yang 

digunakan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran pada materi 

operasi hitung yaitu konsep perkalian adalah Dermaga Perkalian. Media ini 

dibuat secara kreatif dan menarik sehingga siswa tidak mudah bosan saat 

proses pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif dan menyenangkan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditemukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan media dermaga perkalian terhadap minat 

siswa? 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media dermaga perkalian terhadap hasil 

belajar siswa? 
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3. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa setelah menggunakan media 

dermaga perkalian dibandingkan sebelum menggunakan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan media dermaga perkalian 

terhadap minat siswa. 

2. Mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan media dermaga perkalian 

terhadap hasil belajar siswa. 

3. Mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar siswa setelah menggunakan 

media dermaga perkalian dibandingkan dengan sebelum menggunakan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Menemukan ilmu baru terkait media yang sesuai untuk digunakan dalam 

proses belajar matematika kelas II terutama dalam materi operasi hitung. 

b. Sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika khususnya materi operasi hitung. 

b. Bagi Guru 

1) Menambah ilmu di bidang pendidikan SD, terutama dalam mata 

pelajaran matematika. 

2) Menambah pengetahuan dan wawasan dalam hal memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

siswa. 

3) Menjadi solusi sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 

yang sulit dipahami siswa. 
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4) Sebagai bahan guru dalam menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan dengan menungkatkan minat dan 

hasil pembelajaran siswa dalam mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan media pembelajaran dermaga perkalian. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar pada materi operasi hitung dengan 

menggunakan media pembelajaran dermaga perkalian. 

d. Bagi Peneliti 

1) Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Strata satu (S1) 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2) Menambah pengetahuan dalam pembuatan karya ilmiah. 

3) Meningkatkan kreativitas dan inovasi peneliti dalam 

pengembangan   media    pembelajaran    untuk    memudahkan 

proses pembelajaran matematika. 


